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Penelitian ini memfokuskan pada tahap-tahap komunikasi terapeutik yang
dilakukan di klinik Pasak Bumi Yogyakarta. Klinik alternatif khusus keluhan laki-
laki, utamanya yang berhubungan dengan vitalitas dan gangguan fungsi seks.
Seperti terjadinya disfungsi ereksi yang bisa diklasifikasikan dalam kategori
kurang gairah, lemah syahwat, ejakulasi prematur, sampai yang paling parah
adalah impoten. Penelitian ini juga bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimanna
komunikasi terapeutik yang dilakukan oleh terapis dengan pasien lemah syahwat
pada pengobatan alternatif di klinik Pasak Bumi.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu penelitian yang bertujuan
untuk menginformasikan fakta dan menguraikan situasi atau peristiwa. Data yang
dikumpulkan dengan wawancara, observasi dan studi pustaka. Observasi ini
menggunakan tahapan-tahapan dalam menerapi yaitu, Tahap prainteraksi tahapan
ini terapis berdoa sebelum melakukan terapi juga menunjukkan kesiapan diri
seorang terapis untuk melakukan hubungan dengan pasien lemah syahwat, Tahap
Perkenalan atau Orientasi tahapan ini terapis membentuk komunikasi yang
berkualitas kepada pasien agar menumbuhkan sikap santai, tidak kaku dan
fleksibel pada pasien, Tohap Kerja tahapan ini yaitu komunikasi interpersonal
terapis dan pasien yang secara khusus guna untuk proses pemulihan atau terapi
tertentu, Tahap Termirnasi tahapan ini timbulnya rasa percaya dan hubungan intim
yang terapeutik sudah terbina berada pada tingkat optimal antara terapis dan
pasien.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa komunikasi terapeutik di klinik
Pasak Bumi sudah terbukti sudah baik, terapis menerapkan komunikasi terapeutik,
pendekatan agamis dan pendekatan psikologis dalam pemyembuhan pasien lemah
syahwat.
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